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Pendahuluan 

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mencegah peningkatan ipenyebaran disease. Sehingga pembelajaran jarak jauh 

menjadi solusi untuk mengatasi tingkat kesulitan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara tatap imuka. Sistem pembelajaran jarak jauh ini memberikan 

tantangan bagi semua instansi dan jenjang pendidikan untuk mempertahankan 

kelas agar tetap aktif dalam proses belajar siswa meskipun sekolah telah ditutup. 

Tenaga pendidik selaku elemen penting dalam pembelajaran daring yang 

didukung dengan pertumbuhan teknologi yang tidak terbatas. Keadaan disaat ini 

sangat mendorong untuk mengaplikasikan inovasi dalam pemanfaatan teknologi 

yang menunjang dalam proses pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring dapat menggunakan berbagai iplatform berupa aplikasi, 

website, sosial media ataupun sistem manajemen pembelajaran. Hambatan yang 

dialami oleh guru ditengah kondisi pandemi covid19 adalah kegelisahan guru 



yang merasa pembelajaran daring itidak cukup efisien dan materi itidak ibisa 

dijelaskan dengan baik. Ada beberapa guru yang itidak memiliki bekal ilmu dan 

pengalaman iyang cukup dengan sistem pembelajaran sehingga cara dan media 

pembelajaraan masih cenderung kurang inovatif. Bahkan pembelajaran daring 

sangat imemerlukan biaya internet terus membengkak dan terlebih lagi subsidi 

internet idari ipihak sekolah isangat nihil. Kemendikbud akan mengalokasikan 

dana iuntuk isubsidi kuota iinternet kepada seluruh lembaga pembelajaran, 

tunjangan iprofesi pendidik, imahasiswa, instansi pendidikan, dan seluruh siswa 

semua ijenjang pendidikan. iUpaya mencegah penularan covid-19 dalam itiap 

kegiatan masyarakat idihimbau menerapkan protokol kesehatan iyang ditetapkan 

kebijakan pemerintah dan masyarakat iharus mentaati iaturannya seperti 

menggunakan masker, jaga ijarak atau isocial distancing, imembawa 

handsanitizer, iserta mencuci tangan idengan sabun dan air yang imengalir. 

Motif idalam ibahasa iInggris imerupakan imotivate iberasal idari ikata “ 

motion” yang iberarti isebagai ienergi ipenggerak iyang itelah ijadi iaktif. iTiap 

motivasi saling iberhubungan ierat idengan isesuatu itujuan iserta icita- icita. Ada 

pula i2 peranan idari imotivasi iialah imendesak imanusia iuntuk berperan ataupun 

berbuat serta imenentukan iarah iperbuatan idalam imeraih sesuatu tujuan iatau 

cita- icita. Motivasi iialah isuatu iyang imenimbulkan terbentuknya pergantian 

dalam idiri individu iyang imemengaruhi igejala psikis iuntuk melakukan 

dorongan iagar meraih itujuan itertentu. Ada 5 teori motivasi belajar yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu: 

a. Teori ikebutuhan iyang idikemukakan ioleh iMaslow  

b. Teori ikeadilan idikemukakan ioleh iAdams 

c. Teori iharapan iyang idikemukakan ioleh iVroom 

d. Teori ipenguatan iyang idikemukakan ioleh iSkinner 

e. Penetapan isasaran iyang idikemukakan ioleh iLocke  

Motivasi belajar intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri 

manusia yang muncul dengan sikap sanggup idapat imemenuhi kebutuhan, 

sehingga imanusia menjadi puas. Motivasi iyang muncul dari dalam diri idan 

tidak dipengaruhi ioleh unsur dari luar diri imanusia tersebut. Motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi sebagai pendorong idari luar atau lingkungan yang idiberikan 



dari iketidakmampuan individu isendiri (Thomas, 2010:39). Motivasi ekstrinsik 

sebagai dorongan atau semangat untuk terus berprestasi yang diberikan sesama 

individu seperti pujian dan nasehat dari orang iyang disayang maupun lingkungan.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran wajib ada 

di dunia pendidikan Indonesia. Bahkan pembelajaran pernah mengalami berbagai 

perubahan kurikulum, seperti kurikulum 2004, kurikulum 2006 yang telah diganti 

dengan KTSP, kurikulum 2013, kemudian diganti dan direvisi kembali kurikulum 

2013 edisi revisi. Ada i4 iketerampilan iberbahasa iyang harus dimiliki oleh siswa 

dalam pembelajaran iBahasa Indonesia (Dalman, 2012:3), yaitu : keterampilan 

menyimak, keterampilan iberbicara, keterampilan imembaca, dan keterampilan 

menulis. 

Platform ididefinisikan isebagai imedia iyang idigunakan untuk menjalankan 

perangkat ilunak (aplikasi). iSedangkan idaring imerupakan akronim dari istilah 

dalam ijaringan iatau ionline iyang ibiasanya ilangsung terhubung denganiinternet 

dan ijuga iada ihubungannya imengenai iteknologi komputer dan telekomunikasi. 

Platform imerupakan isuatu iprogram iyang digunakan untuk mengesekusi 

rencana ikerja, idimana iplatform idifungsikan sebagai wadah utama maupun 

dasar iuntuk imelaksanakan isistem iyang hendak digunakan. Contohnya seperti 

platform ibelajar iedmodo iyang digunakan sebagai imedia untuk iguru untuk 

melangsungkan ibelajar mengajar secara online. 

 

Metode  

Penelitian idengan ijudul imotivasi ibelajar idalam Bahasa Indonesia melalui 

platform idaring idi iMTs iMaarif iNU iMalang imenggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif iyakni istudi ikasus iyang imemahami fenomena itentang iapa 

yang dialami ioleh isubjek ipenelitian imisalnya icita-cita, imotivasi, iatau 

lingkungan dengan imetode ideskripsi idalam ibentuk kata-kata idan ibahasa. 

Jenis penelitian ikualitatif ideskriptif iyang idigunakan dalam istudi kasus 

dimaksudkan untuk imemperoleh idata imengenai partisipasi isiswa ikelas VII, 

VIII, idan iIX MTs Maarif NU Malang dalam pembelajaran iBahasa Indonesia. 

Dalam ipenelitian ikualitatif ideskriptif, kehadiran ipeneliti isangat iutama karena 



peneliti sendiri iyang berperan sebagai ikey iinstrumen idalam pengumpulan idata. 

Lokasi iyang ipeneliti adalah iMTs iMaarif iNU iMalang, tepatnya idi iJl. iH. 

Abdul iGhofur iNo.9, Kelurahan iMojolangu, iKecamatan Lowokwaru, iKota 

Malang, iJawa iTimur. Sumber idata ipenelitian iyang idiperoleh isecara ilangsung 

dari isumber asli (tidak imelalui imedia iperantara) idisebut isebagai isumber 

primer. Saat proses pelaksanaan penelitian, hasil data primer diatas berupa 

penyebaran angket terhadap siswa.  

Teori ini sangat relevan idalam iprosedur ipengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan instrumen iberupa penyebaran angket terhadap siswa kelas VII, 

VIII, dan IX MTs Maarif NU Malang.iKemudian, instrumen penelitian yang 

berupa angket akan disebarkan kepada  siswa ikelas VII, iVIII, idan iIX MTs 

Maarif NU Malang. Adapun ikisi-kisi iangket mengenai motivasi belajar secara 

intrinsik dan ekstrinsik dalam iBahasa Indonesia melalui platform daring idi MTs 

Maarif iNU Malang iyang diletakkan ipada lampiran instrumen. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi teori dengan menggunakan beberapa perspektif 

mengenai fenomena yang diteliti, kemudian hasil fenomena tersebut dianalisis dan 

mengambil kesimpulan bahwa ada  motivasi belajar secara intrinsik dan ekstrinsik 

terhadap siswa. Triangulasi teori yang terdapat dalam motivasi belajar intrinsik 

dan motivasi belajar ektrinsik berupa teori yang dikemukakan oleh para ahli dan 

tokoh. Langkah-langkah analisis data yakni  a) reduksi data; b) penyajian data; c) 

penarikan kesimpulan. Tahapan penelitian yakni a) tahapan persiapan; b) tahapan 

pelaksanaan; c) tahap analisis data; d) tahap laporan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hal iiini dilakukan agar memperoleh instrumen yang baik sebagai alat 

pengumpul data penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada sebagian siswa 

kelas MTs Maarif NU Malang yang tidak termasuk di dalam sampel penelitian. 

Jenis instrumen yang digunakan adalah angket dalam bentuk pernyataan dengan 

jumlah pernyataan sebanyaki41 item angket suasana lingkungan belajar dan 38 

item angket motivasi belajar siswa masing-masing satu lembar terdiri empat 

pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 



Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun tujuan uji coba ini adalah untuki mengetahui 

gambaran motivasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui platform daring di 

MTs Maarif NU Malang sebanyak 30 siswa sebagai responden. Dalam uji coba 

tersebut terdapat  2 siswa yang tidak mengisi angket.  

Motivasi Belajar Secara Instrinsik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Melalui Platform Daring  Selama Masa Pandemi Covid-19 Di Mts Maarif NU 

Malang  

No. Pertanyaan 

Prosentase dan Kriteria 

Sangat 

setuju 
Setuju Tidak setuju Setuju 

1 

Hadir tepat waktu 

ketika pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

42,86% 50% 3,57% 3,57% 

2 

Takut terlambat 

dan ketinggalan 

pelajaran. 

50% 28.57% 21.43% 0% 

3 Menyimak  pelajaran. 28.57% 67.86% 3,57% 0% 

4 

Menggunakan waktu 

luang untuk 

mengulangi 

pelajaran. 

21.43% 64.29% 14.29% 0% 

5 

Tidak pernah 

mengulangi pelajaran 

di rumah. 

7.14% 25% 50% 17.86% 

6 
Menyukai sesi tanya 

jawab. 
25% 60.71% 14.29% 0% 

7 
Sesi diskusi merasa 

bosan. 
10.71% 7.14% 71.43% 10.71% 

8 
Berusaha menjawab 

pertanyaan dari guru. 
21.43% 78.57% 0% 0% 

9 
Mencari buku 

tambahan pelajaran. 
14.29% 42.86% 35.71% 7.14% 

10 
Memiliki buku 

catatan yang lengkap. 
21.43% 57.14% 21.43% 0% 

11 Tidak pernah 7.14% 7.14% 50.00% 14.29% 



memiliki buku 

catatan pelajaran. 

12 
Selalu mengerjakan 

tugas. 
39.29% 57.14% 0% 3.57% 

13 
Bersemangat 

mengikuti pelajaran  
25.00% 75.00% 0% 0% 

14 

Halaman-halaman 

buku pembelajaran 

ini menarik. 

21.43% 75.00% 3.57% 0% 

15 
Meninggalkan soal-

soal yang sulit 
3.57% 42.86% 46.43% 7.14% 

16 

Pelajaran ini 

memberikan 

pengetahuan baru. 

42.86% 57.14% 0% 0% 

17 

Mengandung banyak 

informasi sehingga 

sukar mengambil 

ide-ide penting. 

21.43% 42.86% 32.14% 3.57% 

18 

Isi dan gaya tulisan 

memberi kesan 

bahwa isinya 

bermanfaat. 

21.43% 75.00% 3.57% 0% 

19 

Mendapat banyak 

manfaat dari 

pelajaran ini. 

25.00% 71.43% 3.57% 0% 

20 

Cerita, gambar, atau 

contoh  

menunjukkan  

manfaat materi 

pelajaran. 

25.00% 75.00% 0% 0% 

21 

Aktif  mengikuti 

pelajaran sesuai 

jadwal. 

17.86% 64.29% 14.29% 3.57% 

22 
Sering bermain HP 

saat jam pelajaran. 
10.71% 7.14% 67.86% 14.29% 

23 Tidak  pernah 3.57% 3.57% 75.00% 17.86% 



memperhatikan guru 

ketika pelajaran 

24 

Rajin membaca 

buku ketika akan 

ujian/ ulangan. 

17.86% 71.43% 7.14% 3.57% 

25 

Tidak pernah belajar 

di rumah sebelum 

pelajaran 

berlangsung. 

0% 21.43% 71.43% 7.14% 

26 
Saya berusaha dapat 

memahami isinya 
39.29% 60.71% 0% 0% 

27 

Selalu bertanya 

kepada guru, ketika 

ada belum pahami. 

25.00% 64.29% 7.14% 3.57% 

28 

Materi pelajaran ini 

sangat sulit 

dipahami.  

14.29% 25.00% 57.14% 3.57% 

29 

Optimis 

mengerjakan 

pertanyaan yang 

sulit dalam 

ujian/ulangan 

21.43% 67.86% 10.71% 0% 

30 
Sering berdiskusi 

dengan teman 
14.29% 71.43% 10.71% 3.57% 

31 

Sulit memperhatikan 

pelajaran sampai 

akhir. 

10.71% 17.86% 67.86% 3.57% 

32 

Pelajaran Bahasa 

Indonesia, 

membosankan. 

7.14% 10.71% 67.86% 14.29% 

33 

Menyimak dengan 

baik ketika pelajaran 

berlangsung. 

17.86% 78.57% 3.57% 0 % 

34 

Berusaha 

mendapatkan nilai 

tertinggi. 

32.14% 64.29% 3.57% 0 % 



35 

Prestasi yang baik 

sangat penting bagi 

saya. 

28.57% 71.43% 0 % 0 % 

36 

Merasa puas dengan 

yang telah saya 

kerjakan. 

39.29% 57.14% 3.57% 0 % 

37 

Sering mencontek, 

ketika mengerjakan 

pekerjaan rumah. 

0 % 10.71% 60.71% 28.57% 

38 

Suka pergi ke 

perpustakaan untuk 

menambah sumber 

pengetahuan. 

17.86% 53.57% 25.00% 3.57% 

Rata-rata 20,86% 49,53% 24,44% 4,61% 

 

Hasil ipersentase tersebut iidapat iidisimpulkan bahwa motivasi yang 

tertanam dalam diri siswa untuk hadir iitepat waktu iitiap jam pelajaran Bahasa 

Indonesia atau pelajaran iilainnya dan iidisiplin dalam proses pembelajaran. iJika 

siswa selalu iidisiplin iiwaktu iiharusnya iguru mengapresiasikan usaha dan waktu 

dengan iimemberikan iihadiah apapun. Kemudian, opsi jawaban iilainnya dengan 

jumlah persentase sangat tidak setuju dan tidak iisetuju iipun sebesar 7,14% idapat 

disimpulkan bahwa sebagian iisiswa iitidak iidisiplin waktu iiatau hadir tepat 

waktu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemungkinan kecil ada iibeberapa 

alasan siswa cenderung tidak iihadir tepat waktu dalam melaksanakan proses 

belajar di kelas, iisalah iisatunya ialah membantu orang tua bekerja, iibukan 

handphone iimilik iipribadi, ataupun tidak memiliki iikuota internet. 

 

Motivasi iiBelajar iiSecara iiEkstrinsik iidalam iiPembelajaran Bahasa 

Indonesia iiMelalui iiPlatform iiDaring iiSelama iiMasa Pandemi Covid-19 

Di Mts iiMaarif iiNU iiMalang 

No PERNYATAAN 
Prosentase dan Kriteria 

SS S TS STS 

1 Guru memuji saya jika 21,43% 64,29% 14,29% 0% 



nilai tugas saya baik. 

2 

Saya mendapat pujian dari 

orang tua, jika saya 

mendapat nilai yang baik. 

25% 60,71% 10,71% 3,57% 

3 

Orang tua tidak 

mempermasalahkan bila 

nilai saya tidak mencapai 

tuntas 

7,14% 10,71% 67,86% 14,29% 

4 

Saya mendapat pujian dari 

teman-teman, jika saya 

mendapat nilai tugas yang 

baik 

21% 53,57% 17,86% 7,14% 

5 

Teman-teman selalu 

memperolok-olok bila saya 

mendapatkan nilai yang 

jelek. 

10,71% 10,71% 67,86% 10,71% 

6 

Saya mendapat pujian dari 

guru, jika saya tidak 

membolos pada jam 

pelajaran.  

25% 50% 17,86% 7,14% 

7 

Guru tidak memperdulikan 

terhadap kehadiran saya 

pada saat jam pelajaran 

7,14% 3,57% 82,14% 7,14% 

8 

Jika prestasi saya baik, 

orang tua memiliki 

kebanggaan dengan 

memberi saya pujian 

17,86% 78,57% 3,57% 0% 

9 

Orang tua saya selalu 

memuji saya  jika saya 

rajin belajar 

28,57% 60,71% 10,71% 0% 

10 

Rajin belajar atau tidak 

orang tua tidak terlalu 

memperdulikan saya. 

3,57% 14,29% 67,86% 14% 

11 
Teman-teman menasehati 

saya untuk rajin belajar. 
25% 57,14% 10,71% 7,14% 

12 Teman-teman tidak pernah 10,71% 17,86% 67,86% 3,57% 



memberi nasehat kepada 

saya agar rajin belajar 

13 
Guru menasehati saya 

untuk giat belajar 
28,57% 71,43% 0% 0% 

14 

Guru menasehati saya agar 

mendengarkan apa yang 

disampaikannya 

25% 67,86% 7,14% 0% 

15 
Orang tua saya menasehati 

saya untuk rajin belajar 
28,57% 71,43% 0% 0% 

16 

Orang tua tidak pernah 

menasehati saya untuk 

rajin belajar 

7,14% 7,14% 57,14% 28,57% 

17 

Orang tua saya menasehati 

saya agar tidak pernah 

bolos pada jam pelajaran 

35,71% 60,71% 3,57% 0% 

18 

Teman-teman saya 

memberikan semangat 

kepada saya untuk rajin 

belajar 

21,43% 64,29% 10,71% 3,57% 

19 

Teman-teman tidak pernah 

memberikan semangat agar 

saya rajin belajar 

17,86% 14,29% 60,71% 7,14% 

20 

Guru saya memberikan 

semangat kepada saya 

untuk lebih giat lagi dalam 

belajar 

35,71% 53,57% 10,71% 0% 

21 

Orang tua saya 

memberikan semangat agar 

tidak mudah menyerah 

dalam menuntut ilmu 

35,71% 60,71% 3,57% 0% 

22 

Orang tua saya 

memberikan semangat agar 

rajin belajar 

39,29% 50% 7,14% 3,57% 

23 

Orang tua tidak 

memperdulikan semangat 

saya untuk rajin/tidak 

10,71% 7,14% 50% 32,14% 



dalam belajar 

24 

Teman-teman saya 

memberikan semangat 

kepada saya dalam 

mengerjakan tugas 

28,57% 50% 10,71% 17,86% 

25 

Teman-teman tidak 

memperdulikan saya dalam 

mengerjakan tugas 

14,29% 17,86% 67,86% 0% 

26 
Saya giat belajar agar 

mendapakan beasiswa 
25% 64,29% 10,71% 0% 

27 

Saya lebih bersemangat 

lagi untuk berprestasi jika 

mendapat hadiah dari 

orang tua saya 

28,57% 46,43% 25% 0% 

28 

Saya bersungguh-sungguh 

mengerjakan tugas jika 

tugas  tersebut dinilai oleh 

guru 

32,14% 57,14% 10,71% 0% 

29 

Saya tidak mengerjakan 

tugas, bila tidak di nilai 

oleh guru 

10,71% 10,71% 67,86% 10,71% 

30 

Jika guru memberikan 

pertanyaan, yang dapat 

menjawabnya akan 

diberikan nilai tambahan, 

maka saya berusaha untuk 

dapat menjawab 

pertanyaan tersebut 

32,14% 60,71% 7,14% 0% 

31 

Saya tidak pernah 

menjawab pertanyaan yang 

di berikan oleh guru 

7,14% 3,57% 82,14% 7,14% 

32 

Guru memberi hukuman 

kepada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas 

sehingga para siswa selalu 

mengerjakan tugasnya 

32,14% 57,14% 7,14% 3,57% 



33 

Guru tidak memberikan 

hukuman, bila tidak 

mengerjakan tugas 

10,71% 28,57% 60,71% 0% 

34 

Guru memberi hukuman 

kepada siswa yang datang 

terlambat ke sekolah, 

sehingga tidak ada siswa 

yang ingin datang 

terlambat 

17,86% 64,29% 17,86% 0% 

35 

Guru memberi hukuman 

kepada siswa yang bolos 

pada jam pelajaran, 

sehingga para siswa tidak 

ada yang ingin membolos 

21,43% 64,29% 14,29% 0% 

36 

Guru memberi hukuman 

kepada siswa yang 

ramai/ribut di kelas pada 

waktu jam pelajaran 

21,43% 60,71% 10,71% 7,14% 

37 

Guru tidak pernah 

memberikan hukuman, bila 

ramai/rebut di kelas 

7,14% 21,43% 57,14% 14,29% 

38 

Apabila saya melihat 

teman-teman sedang asik 

belajar, maka muncul 

keinginan saya untuk ikut 

belajar 

25% 67,86% 3,57% 3,57% 

39 

Apabila teman saya nilai 

tugasnya bagus, maka 

muncul keinginan saya 

untuk ikut mendapatkan 

nilai tugas yang bagus 

32,14% 64,29% 3,57% 0% 

40 

Apabila saya melihat 

teman-teman selalu 

mengerjakan tugas tepat 

waktu, maka muncul 

keinginan saya untuk ikut 

mengerjakan tugas tepat 

32,14% 60,71% 7,14% 0% 



waktu. 

41 

Saya tidak memperdulikan, 

tugas saya kerjakan tepat 

waktu/tidak 

7,14% 17,86% 60,71% 14,29% 

Rata-rata 21,34% 44,60% 28,66% 5,57% 

Dari data di atas, maka dapat dijelaskan bahwa sekalipun sifatnya mungkin 

hanya sebagai penguat motivasi intrinsik, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik 

ini tidak baik dan tidak  penting. Dalam kegiatan belajar mengajar imotivasi 

ekstrinsik tetap dibutuhkan. Sebab, kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, 

berubah-ubah, dan  juga mungkin komponen lain dalam iproses belajar imengajar 

ada iyang kurang menarik bagi isiswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 

Itulah sebabnya, guru harus berhati-hati dalam imemberikan stimulus. Karena, 

mungkin saja maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan 

perkembangan belajar siswa.  

Hasil deskriptif tentang teori motivasi belajar dalam pengisian angket 

terdapat 28 siswa dengan 38  item pernyataan, diperoleh skor paling rendah adalah 

30 dan  skor maksimum dari data lingkungan sekolah yang tertinggi iiadalah 80. 

Tunjukkan kepada teman-teman bahwa kamu sebagai siswa bisa mendapatkan 

nilai yang lebih baik  lagi  dari sebelumnya dan memperbaiki kesalahan dengan 

terus membaca buku. Jika siswa tersebut sangati rajin dan tidak bolos saat 

pelajaran berlangsung, pastinya guru akan imemberikan pujian atau hadiah  

sebagai apresiasi disiplin dalam pelajaran. Bahkan jika ada siswa  yang memang 

sangat tidak  disiplin atau bolos tiap pelajaran, guru pun tidak memperdulikan  

siswa tersebut. Sebaiknya tindakan guru harus peduli dengan karakter isiswa yang 

seringkali bolos dengan cara mengajak berbicara, peran guru tidak  hanya  untuk  

berbagi  ilmu pengetahuan  kepada  siswa. Akan tetapi, I peran iguru sebagai 

teman atau sahabat bagi siswanya dengan karakter yang sangat berbeda.  

Bahkan ada pula siswa yang sangat pendiam sekali dan  tidak terbuka 

idengan imasalah apapun. Dari beberapa pernyataan diatas, jumlah persentase tiap 

opsi jawaban yakni sangat setuju dan setuju sebesar 85,71%; 17,85%; 75%; 

21,42%; 11,71%; 86,43%; dan 89,28%. Sedangkan jumlah persentase opsi yakni 



sangat tidak setuju dan tidak setuju sebesar 14,28%; 82,15%; 25%; 78,58%; 

89,28%; 3,57%; dan 10,71%. 

Pembahasan 

Fokus imasalah dalam ipenelitian ini adalah imotivasi belajar secara intrinsik 

dan  ekstrinsik selama pembelajaran Bahasa Indonesia melalui daring terhadap 

siswa kelas VII, VIII, dan IX imasa ipandemi covid-19 di MTs Maarif NU 

Malang. Mengacu pada fokus imasalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk imengetahui motivasi belajar secara instrinsik dan ekstrinsik siswa di MTs 

Maarif iiNU Malang. Menurut Sardiman (2014:73) motivasi dapat  dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam diri untuk  melakukan aktivitas tertentu  agar 

mencapai suatu tujuan. Motivasi akan aktif ipada  saat ikondisi tertentu, terutama 

jika kita membutuhkan sesuatu iuntuk mencapai tujuan yang sangat  mendesak. 

Menurut Sardiman (2014:89) berpendapat bahwa ada dua ijenis motivasi yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Terkait dengan hal di atas, MTs Maarif 

NU iMalang ijuga terdapat motivasi intrinsik dan iekstrinsik, berikut ini beberapa 

motivasi belajar instrinsik idi antaranya: a) hadir tepat waktu ketika pelajaran 

Bahasa Indonesia, b) takut iterlambat dan ketinggalan pelajaran, c) menyimak ii 

pelajaran dan imenggunakan waktu luang iuntuk mengulangi pelajaran, d) 

menyukai sesi tanya jawab isaat diskusi idan berusaha menjawab pertanyaan dari 

guru, e) mencari buku tambahan pelajaran dan imemiliki buku catatan iyang 

lengkap idi iperpustakaan sekolah, f) selalu mengerjakan tugas dan bersemangat 

mengikuti pelajaran di kelas, g) aktif mengikuti pelajaran sesuai jadwal idan irajin 

membaca buku ketika akan ujian/ulangan, h) selalu bertanya kepada guru, ketika 

ada belum pahami, i) sering berdiskusi dengan iiteman, dan j) menyimak dengan 

baik iketika pelajaran berlangsung. 

Selain motivasi belajar secara instrinsik, berikut ini beberapa motivasi belajar 

ekstrinsik idi antaranya: a) guru dan orang tua memuji saya jika saya rajin belajar 

dan medapatkan inilai tugas yang baik; b) guru dan  teman-teman menasehati saya 

untuk irajin belajar dan lebih giat belajar; c) guru menasehati saya agar 

mendengarkan iapa yang disampaikannya; d) orang tua saya menasehati saya agar 

tidak ipernah bolos pada jam pelajaran dan  lebih rajin belajar; e) guru dan teman-



teman saya memberikan semangat kepada isaya untuk rajin dan  lebih giat lagi 

dalam belajar; f) orang tua saya imemberikan semangat agar tidak imudah 

menyerah dalam menuntut ilmu; g) guru memberi hukuman kepada siswa jika 

tidak imengerjakan tugas, terlambat ke sekolah, bolos pada ijam pelajaran, dan 

ramai/ribut di kelas pada waktu ijam pelajaran sehingga para siswa selalu 

mengerjakan tugasnya dan  disiplin datang  tepat waktu; serta h) guru itidak 

pernah memberikan hukuman apabila ramai/rebut di kelas. 

Motivasi belajar akan memengaruhi tinggi rendahnya hasil kegiatan belajar 

siswa. Implikasinya, kuat lemahnya motivasi belajar siswa turut memengaruhi 

keberhasilan belajar. Karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan terutama 

berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan cara imemikirkan masa depan 

yang ipenuhitantangan dan iharus dihadapi untuk imencapai cita-cita. Motivasi 

belajar itermasuk faktor psikis yang bersifat inon intelektual yang memiliki peran 

yakni menimbulkan gairah, merasa senang dan isemangat untuk belajar sehingga 

mencapai hasil yang optimal. Motivasi belajar  termasuk salah satu faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar intrinsik yang berupa hasrat, keinginan berhasil, 

dorongan kebutuhan hasil belajar, harapan akan cita-cita; sedangkan ifaktor yang 

memengaruhi motivasi belajar ekstrinsik berupa adanya penghargaan, lingkungan 

yang  kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Banyak faktor yang 

memengaruhi hasil belajar siswa baik faktor internal maupun eksternal yang 

terkadang  motivasi yang besar untuk meraih hasil belajar yang baik, sehingga 

hasil belajar kurang memuaskan tidak idimiliki oleh siswa. Seringkali siswa tidak 

menyadari bahwa ifaktor internal sangat berpengaruh dalam pencapaian hasil 

belajar yang terlebih dahulu imembangun dan membentuk motivasi dalam 

mencapai itujuan hasil belajar yang lebih baik.  

Jadi, penelitian ini terjadi peningkatan atau keseimbangan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia iterhadap  siswa kelas VII, VIII, dan IX iMTs 

Maarif iNU Malang apabila motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa juga 

seimbang atau tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan apabila siswa telah 

memiliki motivasi belajar secara intrinsik yang berasal dari dalam individu atau 

diri sendiri dan diperkuat ijuga dengan  motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar 



individu atau lingkungan,  maka pembelajaran Bahasa Indonesia iakan jauh lebih 

meningkat atau seimbang bila dibandingkan idengan isiswa hanya memiliki salah 

satu motivasi belajar. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahawa jawaban responden telah 

menanggapi secara positif tentang motivasi instrinsik (tabel. 4.3) dan ekstinsik 

(tabel 4.4) selama proses pembelajaran bahasa indonesia  melalui platform daring. 

Ada beberapa hal dalam motivasi intrinsik, yaitu siswaiselalu hadir tepat 

waktuiketika jam pelajaran bahasa indonesia, takut ketinggalanimateri pelajaran, 

siswaimenyimak materiiyang dijelaskan oleh guru, ada waktu luang untuki 

mengulangi materiidi sekolah, siswa memiliki buku catatan lengkap dan buku 

referensi tambahan, siswa selalu semangat dalam mengikuti pelajaran untuk 

mendapatkan ilmu atau pengetahuan baru, dan siswa sangat aktif mengikuti 

pelajaran karena materi yang disampaikan berupa cerita atau gambar.  

Adapun juga beberapa hal dalam motivasi ekstrinsik, yaitu guru turut memuji 

dan mengapresiasi hasil usaha siswa; orangtua memuji dengan nilai yangiterbaik 

sehingga siswa mendapatkan hadiah; peran orang tua harus selalu sering 

memperhatikan anak-anak di rumah; siswa mampu menunjukkan kepada teman-

temannya untuk mendapatkan nilai yang lebih baik; guru memberikan pujian dan 

hadiah sebagai apresiasi; guru peduli karakter siswa dengan cara mengajak 

berbicara; teman-teman selalu menasihati agar selalu rajin belajar; orang tua 

selalu menasihati agar rajin belajar; sekolah memberikan beasiswa bagi siswa 

yang berprestasi; dan guru akan memberikan hukuman kepada siswa agar tidak 

bolos saat jam pelajaran berlangsung.  

Disarankan bagi guru selalu memberikan motivasi ikepada isiswa untuk lebih 

giat ilagi idalam belajar dan menasehati agar lebih memperhatikan materi 

disampaikan saat proses pembelajaran. Bagi siswa dapat lebih membangkitkan 

motivasi intrinsik dalam iproses ipembelajaran, sehingga dengan isuasana belajar 

apapun masih itetap itermotivasi iuntukibelajar. Bagi peneliti selanjutnya 

melibatkan beberapa sekolah danijenjang ikelas yang lebih luas serta 



menambahkan variabel-variabel yang mendukung untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 
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